
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

 Dalam sejarah umat beriman, Allah memperkenalkan diriNya sebagai Allah 

yang menyelamatkan. Allah menghadirkan sejarah keselamatan bagi manusia 

ciptaanNya. Karya keselamatan Allah ini tidak dapat dilepaskan hubungannya dari 

misteri Kristus. Yesus sendiri datang ke dunia untuk melaksanakan secara nyata karya 

penyelamatan dan penebusanNya. Dalam menjalankan karya keselamatan itu, Yesus 

tidak hanya melakukannya dengan berkata-kata dalam pengajaranNya tetapi Ia 

bertindak secara konkret. Salah satu tindakan Yesus itu ialah pengusiran setan atau roh 

jahat. Tindakan pengusiran setan atau roh jahat yang dikerjakan Yesus merupakan 

salah satu usaha untuk menghadirkan Kerajaan Allah di tengah dunia. 

Karya keselamatan Allah tersebut, kini menjadi tugas dan tanggung jawab 

Gereja. Dalam hal ini, Gereja secara resmi menerima dari Yesus kuasa dan tugas untuk 

melaksanakan karya dan kehendak Allah, termasuk di dalamnya soal pengusiran setan. 

Gereja kemudian menanggapi tugas pengusiran setan dari Yesus ini melalui pelayanan 

eksorsisme. Eksorsisme adalah suatu tindakan mengusir roh jahat atau setan dari 

seorang atau benda atau wilayah yang dimasuki, dirasuki atau dikuasai oleh roh jahat 

atau setan. Gereja Katolik mengenal dua jenis pelayanan eksorsisme. Pertama, 

eksorsisme meriah atau agung dan eksorsisme sederhana atau minor. Eksorsisme 

meriah atau agung hanya dapat dilakukan oleh mereka (eksorsis) yang memiliki 

wewenang dan izinan khusus dari uskup setempat. Eksorsisme sederhana atau minor 

dapat dilakukan oleh seorang imam melalui kuasa imamat yang dimilikinya dan 

bertujuan untuk mengekang kuasa iblis agar tidak mengganggu orang atau benda 

tertentu. Kedua, eksorsisme umum atau publik dan eksorsisme pribadi. Eksorsisme 

umum atau publik hanya dapat dilakukan oleh imam eksorsis yang ditunjuk langsung 

oleh ordinaris wilayah. Sementara itu, eksorsisme pribadi adalah eksorsisme yang 
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dapat dilakukan oleh semua orang Katolik dan merupakan usaha pribadi untuk 

menangkis segala bentuk serangan atau siksaan dari roh-roh jahat. 

Dalam konteks pelayanan eksorsisme, Gereja Katolik mengenal satu istilah 

atau sebutan yakni eksorsis. Eksorsis adalah orang-orang yang memiliki kuasa 

untuk mengusir setan atau roh jahat dan kuasa pengusiran roh jahat atau setan itu 

berasal dari Yesus Kristus (Allah). Dalam tulisan ini, penulis memaparkan beberapa 

syarat penting bagi seorang eksorsis. Pertama, seorang eksorsis adalah orang yang 

ditunjuk khusus dan resmi oleh Uskup setempat (khusus untuk pelayanan 

eksorsisme agung dan eksorsisme publik). Kedua, seorang eksorsis haruslah 

seorang yang benar-benar ahli dalam pelayanan eksorsisme. Ketiga, seorang 

eksorsis harus memiliki kehidupan rohani yang baik. Keempat, seorang eksorsis 

harus memiliki kemampuan discernment untuk membedakan kasus-kasus 

kerasukan setan dari kasus-kasus yang mirip dengan kasus kerasukan setan. 

Pelayanan eksorsisme dalam Gereja Katolik ini tidak dapat dilepaskan 

konteksnya dari pengusiran setan yang dilakukan oleh Yesus dalam karya 

pewartaanNya tentang Kerajaan Allah. Pelayanan eksorsisme dalam Gereja Katolik 

ini memiliki kesamaan dengan pengusiran setan yang dilakukan oleh Yesus 

terhadap seorang Gerasa yang kerasukan setan (bdk. Luk. 8:26-39). Dalam kisah 

seorang Gerasa yang kerasukan setan (legion), penginjil Lukas menggambarkan 

bahwa setan atau roh jahat hadir untuk melawan Allah dan KerajaanNya. 

Perlawanan setan itu termanifestasi dalam rupa penyangkalan akan kemahakuasaan 

Allah dan aktivitas setan yang mengganggu kedamaian manusia. Perihal kasus 

kerasukan setan yang dialami oleh seorang Gerasa ini, Yesus tidak tinggal diam. 

Melalui kuasa ke-Allah-anNya, Yesus mengusir setan (legion) dari tubuh orang itu. 

Dengan demikian, pelayanan eksorsisme dalam Gereja Katolik senantiasa 

bersumber pada Yesus dan memiliki hubungan yang sepadan dengan praktik 

pengusiran setan yang dilakukan oleh Yesus. 

Dewasa ini, tidak sedikit dijumpai persoalan yang berhubungan dengan roh 

jahat atau kuasa kegelapan. Selain itu, tidak jarang ada orang yang terlibat langsung 

dalam karya roh jahat yakni mereka yang suka mencari hal-hal di luar dirinya dengan 
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perantaraan kuasa dan mengatasnamakan roh jahat atau kuasa kegelapan. Situasi yang 

demikian, menuntut Gereja Katolik untuk menyikapinya dalam berbagai bentuk 

pelayanan yang konkret. Dalam konteks ini, peran ordo-ordo atau tarekat-tarekat 

religius amat dibutuhkan. Ordo Karmel sebagai salah satu ordo religius Gereja Katolik, 

memiliki tanggung jawab dalam karya pelayanan eksorsisme ini. Ordo Karmel, 

khususnya Ordo Karmel Indonesia dapat mengupayakan pelayanan eksorsisme dalam 

berbagai karya pelayanan mereka, karena realitas setan atau roh jahat sungguh-sungguh 

menghiasi karya pelayanan para Karmelit. Pelayanan eksorsisme ini dapat diupayakan 

para Karmelit, mulai dari bidang formasio, pendidikan, spiritualitas hingga karya 

pelayanan pastoral. Sebagai catatan, konteks pelayanan eksorsisme yang dimaksud 

penulis di sini ialah pelayanan eksorsisme sederhana atau minor dan pelayanan 

eksorsisme pribadi atau privat. Pelayanan eksorsisme dalam keseluruhan karya 

pelayanan Ordo Karmel Indonesia dapat membantu umat untuk menangkal kekuasaan 

setan atau roh jahat. Pelayanan eksorsisme yang demikian memungkinkan terwujudnya 

karya keselamatan Allah dan merupakan salah satu usaha untuk menghadirkan 

Kerajaan Allah di dunia. Dengan demikian, pelayanan eksorsisme dalam Gereja 

Katolik memiliki relevansi bagi karya pelayanan Ordo Karmel Indonesia. 

5.2       Usul dan Saran 

 Persoalan mengenai kerasukan setan merupakan persoalan yang riil dalam 

kehidupan setiap hari. Setan ada dan datang ke dunia untuk melawan atau 

menentang Allah dan KerajaanNya. Cara setan menentang Allah dan KerajaanNya 

ialah dengan mengganggu atau merasuki manusia, benda atau wilayah tertentu yang 

adalah ciptaan Allah yang baik adanya. Hal ini tentu mengganggu karya 

keselamatan Allah kepada manusia. Gereja dan para agen pastoral khususnya para 

Karmelit memiliki tanggung jawab untuk menanggapi persoalan tersebut. 

Tanggapan terhadap kasus kerasukan setan ini harus sungguh-sungguh benar dan 

tepat sehingga terwujudlah suatu kehidupan yang penuh damai-sukacita demi 

mewujudkan Kerajaan Allah di tengah dunia. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

persoalan kerasukan setan, penulis memberikan beberapa usul dan saran kepada 

Gereja Katolik Indonesia, para agen pastoral (para Karmelit) dan umat beriman. 
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5.2.1    Bagi Gereja Katolik Indonesia 

• Gereja pertama-tama harus menyadari panggilannya yakni untuk 

melanjutkan misi Yesus dan karya penebusanNya bagi manusia. Dalam 

konteks ini, Gereja berusaha menanggapi realitas roh jahat atau setan yang 

berusaha menghancurkan manusia. Pun, Gereja harus terbuka terhadap 

umat yang memiliki persoalan-persoalan yang berhubungan dengan 

realitas roh jahat. Dengan demikian, manusia dapat dibebaskan dari 

belenggu dan kuasa setan atau roh jahat. 

• Gereja berusaha untuk menindak setiap kasus kerasukan setan yang 

otentik, bukan sakit mental dengan menunjuk para eksorsis untuk 

melakukan pelayanan eksorsisme. Selain itu, Gereja juga hendaknya 

mengadakan studi lanjut bagi para imam (dan seminaris) untuk 

memperdalam tema eksorsisme, sehingga kebutuhan dan harapan umat 

dapat terpenuhi. 

5.2.2    Bagi Agen-agen Pastoral (Karmelit) 

• Para agen pastoral (Karmelit) pertama-tama harus menjadi manusia 

yang beriman dan penuh akan kualitas hidup rohani. Iman dan kualitas 

hidup rohani inilah yang menjadi dasar bagi mereka dalam menghidupi 

dan menghayati pelayanan eksorsisme di tengah umat. 

• Para agen pastoral (Karmelit) harus memiliki pemahaman yang cakap 

perihal pelayanan eksorsisme. Hal ini penting agar pelayanan eksorsisme 

yang diberikan tepat sasar. Dengan demikian, pelayanan eksorsisme dapat 

diberikan hanya dalam kasus-kasus kerasukan setan bukan gangguan 

mental atau kasus-kasus yang menyerupai kasus kerasukan setan. 

• Para agen pastoral (Karmelit) harus menyadari tugas dan tanggung jawab 

mereka di tengah kehidupan umat beriman yakni mewartakan karya 

keselamatan Allah. Dalam panggilannya ini, para pelayan pastoral 

(Karmelit) harus sanggup menghantar umat untuk semakin dekat dengan 

Allah dan menjauhkan diri dari pengaruh atau kuasa roh jahat. Langkah 

yang dapat diambil ialah dengan berbagai bentuk pemeliharaan iman baik 

melalui kegiatan-kegiatan rohani maupun pelayanan sakramen. 

5.2.3    Bagi Umat Beriman 

• Umat beriman hendaknya memupuk dan membaharui iman mereka dari 

hari ke hari. Langkah konkret yang dapat dibuat ialah dengan menggiatkan 

diri dalam segala bentuk kegiatan rohani serta mengikuti secara rutin 

pelayanan-pelayanan sakramen yang ditawarkan oleh Gereja. Hal ini 

penting karena melalui perayaan sakramen-sakramen dan aktivitas rohani, 
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umat beriman secara personal disanggupkan untuk membebaskan diri dari 

kuasa setan atau roh jahat. Dengan demikian, mereka akan sungguh-

sungguh menjadi anak Allah dan memperoleh rahmat keselamatan yang 

dari Allah. 

• Umat beriman hendaknya menjauhkan diri dari berbagai aktivitas roh jahat 

yang dapat menjauhkan mereka dari Allah. Aktivitas yang dimaksud 

seperti keterlibatan langsung dalam praktik black magic atau suanggi. 

Langkah yang dapat mereka lakukan jika mereka terlibat dalam aktivitas 

roh jahat ialah dengan meminta pelayanan eksorsisme sederhana atau 

minor dari seorang Imam. Dengan pelayanan eksorsisme sederhana atau 

minor ini, umat beriman yang berkecimpung langsung dalam aktivitas roh 

jahat dapat dibebaskan dan mereka akhirnya dapat memperoleh 

keselamatan yang dari Allah. 
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